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BAB III

TEMUAN PENELITIAN
A. Kondisi Geografis di MI Badruz Zaman 
1. Sejarah Berdirinya MI Badruz Zaman
MI Badruz Zaman terletak di Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo. Jarak dari pusat pemerintah, kurang lebih 30 KM kearah barat. Sedangkan jarak dari pusat pemerintah kecamatan kurang lebih dari 20 KM kearah timur.

Untuk lebih jelasnya letak geografis MI Badruz Zaman Tegalwatu  adalah sebagai berikut: bagian utara dibatasi oleh pemukiman rumah pengasuh, sebelah selatan dibatasi dengan pemukiman penduduk, sebelah barat di batasi ladang milik warga, dan bagian timur di batasi ladang milik warga. Jadi dengan geografis MI Badruz Zaman terletak di Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo, merupakan tempat terpencil di banding dengan lembaga-laembaga yang lain yang ada di tegalwatu tapi semua itu tidak jadi hambatan dalam proses belajar mengajar.

Adapun luas tanah MI Badruz Zaman Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo. adalah 750 M2, dengan luas bangunan 250 M2, halaman dengan luas tanahnya adalah 300 M2 dan luas halamannya adalah 200 M2. 

MI Badruz Zaman Tegalwatu berdiri pada tanggal 10 Juli 1985 yang dipelopori oleh Kyai Yusup Hadar Al-marhum dan diteruskan oleh menantunya yaitu Ust. Hamzah PGMI, sekaligus menjadi kepala Madrasah, serta dukungan masyarakat sekitarnya. Sedangkan Ust. Hamzah PGMI, menjadi kepala Madrasah mulai wafatnya al-marhum Kyiai Yusuf Hadar (mertua) sampai sekarang.

2. Visi Misi Mi Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo

Visi 

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman Berilmu Berahlaqul Karimah”.
Misi

· Membiasakan Peserta Didik Dalam Melaksanakan Pembiasaan Yang Bernuansa Islami.

· Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara Efektif.

· Membentuk Generasi Yang Imtaq, Cerdas, Berwawasan Luas,          Inovatif dan Berakhlaqul Karimah.

3. Keadaan Guru dan Siswa MI Badruz Zaman Tegalwatu   
a. Keadaan Guru 

Guru yang cukup dan mengajar sesuai dengan kewenangannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan di Madrasah. Apalagi didukung oleh komitmen yang tinggi terhadap  tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Keadaan guru/tenaga pengajar di MI Badruz Zaman Tegalwatu ini seluruhnya berjumlah 11 orang dengan keahlian dan latar belakang yang berbeda-beda akan tetapi belum sesuai dengan mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum.

Keadaan obyektif kebutuhan terhadap guru mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 

Kondisi Obyektif Guru. 


	No
	Guru Mata Pelajar
	Ada
	Butuh
	Kurang
	Lebih
	Ket

	1
	 Pendidikan Agama Islam
	1
	2
	1
	-
	

	2
	Matematika
	1
	2
	1
	-
	

	3
	Bahasa Indonesia 
	1
	2
	1
	-
	

	4
	PKN
	1
	1
	-
	-
	

	5
	IPS
	1
	1
	-
	-
	

	6
	Bahasa Arab
	1
	1
	-
	-
	

	7
	PJOK
	1
	1
	-
	-
	

	8
	IPA
	1
	2
	1
	-
	

	9
	Seni Budaya dan Keterampilan
	1
	1
	-
	-
	

	10
	Muatan local
	
	
	
	
	

	
	a. Azwaja
	1
	1
	-
	-
	

	
	b. Bahasa Madura
	1
	1
	-
	-
	

	
	Jumlah
	11
	15
	-
	-
	


(Sumber Dokomentasi: MI Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo 2018)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara profesional keadaan guru di MI Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo kurang cukup memadai, disebabkan kebutuhan ideal terhadap guru 15 dan kebutuhan rilnya 11 orang. Jadi secara ideal kebutuhan terhadap guru masing-masing kurang memadai, padahal kebutuhan pendidikan banyak ditentukan oleh keadaan guru. Guru yang cukup akan memperlancarkan proses pendidikan di Madrasah. Sehingga akan menjamin keberhasilan pendidikan Madrasah. 
b. Keadaan Siswa

Adapun kondisi obyektif siswa di MI Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kondisi Obyektif Siswa 


	Kelas
	Jumlah
	Siswa
	Jumlah
	Ket

	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	1
	8
	10
	18
	

	2
	11
	8
	19
	

	3
	9
	10
	19
	

	4
	5
	10
	15
	

	5
	8
	4
	12
	

	6
	4
	1
	5
	

	Jumlah
	45
	43
	88
	


(Sumber Dokomentasi: MI Badruz Zaman 2018 )
4. Struktur Organisasi MI Badruz Zaman 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dengan yang lain, sehingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu kebulatan yang teratur. Adapun bagan struktur organisasi MI Badruz Zaman Tegalwatu adalah sebagai berikut :  

[image: image1]
Keterangan :

	NO
	Nama Guru
	Status
	Mapel

Yang di Ampu
	Jabatan

	1
	Hamzah, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 2
	Kepal Madrasah

	2
	M.Ali Nur

Hasyim, S.Pd
	GTY
	PAI
	Waka

	3
	Syafi’uddin, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 4
	Guru

	4
	Sulaiman
	GTY
	Guru Kelas 5
	Guru

	5
	Naji
	GTY
	Guru Kelas 6
	Guru

	6
	Nanik, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 1
	Guru

	7
	Yuliana Dewi, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 3
	Guru

	8
	M.Sa’id
	GTY
	PAI
	Guru

	9
	Maimuna Yusup
	GTY
	Azwaja
	Guru

	10
	Khotim
	GTT
	SBK
	Guru

	11
	‘Aimmah ‘Afiyah
	GTT
	B.Arab
	Guru


4. Keadaan Sarana / Prasarana  
a) Bangunan 

Keberhasilan pendidikan antara lain harus ditunjang oleh sarana dan prasarana yang cukup memadai. Bertitik tolak dari hal tersebut, maka sarana dan prasarana khususnya masalah bangunan dapat dilihat pada tabel berikut:

Keadaan bangunan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Kondisi Obyektif Bangunan
	No
	Jenis Sarpras
	
	Kategori
	
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	

	1
	Ruang Kelas
	5
	1
	
	6

	2
	Ruang Perpustakaan
	1
	
	
	1

	3
	Ruang Kepala Madrasah
	
	1
	
	1

	4
	Ruang TU
	
	1
	
	1

	5
	Ruang  Guru
	
	1
	
	1

	6
	Ruang UKS
	1
	
	
	1

	7
	Tempat Ibadah
	1
	
	
	1

	8
	Toilet
	1
	
	
	1

	9
	Tempat Olahraga
	1
	
	
	1

	10
	Papan Tulis
	1
	
	
	6

	11
	Papan Data Kelas
	1
	
	
	6


Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan bangunan di MI Badruz Zaman Tegalwatu Tiris cukup memadai dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari keaadan bangunan MI Badruz Zaman Tiris rata-rata baik atau layak pakai.

B.  Deskripsi Data
1. Implementasi Metode Active Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman?


Pembelajaran di Madrasah diyakini sebagai proses usaha pengokohan serta pengubahan tingkah laku/ perilaku siswa sesuai dengan ajaran agama. Tingkah laku yang diharapkan tentunya terjadi setelah siswa mengalami pembelajaran yang terjadi secara sadar dan terus- menerus yang diberikan oleh para guru di Madrasah. Hasil yang diharapkan ini dapat terintegrasi dalam diri individu dalam kehidupan sehari- hari.

Hasil pembelajaran tersebut meliputi tiga aspek, yaitu pertama aspek kognitif, meliputi perubahan- perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan atau segala kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua aspek afektif, yang mencakup terwujud dalam bentuk perubahan sikap, mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga  aspek psikomotor, meliputi perubahan  terindentifikasi dalam bentuk tindakan  motorik ( perilaku moral). Ketiga aspek tersebut merupakan hasil ideal yang diharapkan dari pembelajaran. Walaupun terindikasi pada saat ini pembelajaran hanya mencakup sebagian aspek saja, bahkan terkadang masih jauh dari harapan kita semua.

Penerapan Active Learning dalam pembelajaran adalah mengharapkan materi yang diajarkan  menjadi  kontektual  terkait  dengan  pengalaman  kehidupan  sehari-  hari siswa, ini adalah salah satu karakteristik yang khas dari pendekatan Active Learning. Penulis memandang bahwa pendekatan ini dapat dielaborasikan pada pembelajaran, pentingnya  pendekatan  pembelajaran  Active Learning didasarkan  atas  karakteristik  mata pelajaran  itu sendiri,  Atas  dasar  pertimbangan tersebut  maka  pendekatan  Active Learning  sangat  cocok  dalam  proses  pembelajaran, karena dapat menyentuh ketiga aspek dalam diri siswa yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dalam tujuh komponen dalam pembelajaran Active Learning di bawah ini:

1. Kotruktivisme

Dalam Pandangan kontruktivisme, strategi “ memperoleh” lebih diutamakan dibandingkan banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah menfasilitasi proses tersebut:

a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.
b. Memberi  kesempatan  pada siswa untuk  menemukan dan  menerapkan  idenya sendiri.
c. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.

Bentuk kongkrit yang dilakukan di dalam kelas tentang penerapan konstruktivisme  ini  dengan  memberi  tugas  pada  siswa  untuk  menulis  sebuah karangan atau   gagasan, Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dalam proses pembelajaran siswa sudah terlihat aktif, siswa terus diberikan arahan oleh guru agar memahami materi  yang  sedang  dipelajari.  Dengan  demikian  asas  pertama  dalam  Active Learning (Konstruktivisme) sudah dapat berjalan dengan baik dalam proses pembelajaran di MI Badruz Zaman.

2. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian dari inti kegiatan pembelajaran berbasis Active Learning. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat  fakta- fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. dan hal tersebut diterapkan oleh dewan guru MI Badruz Zaman, Berikut hasil wawancara dengan kepala Madrasah (Bpk Hamzah).

“Guru di Madrasah ini harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Topik mengenai Fiqih misalnya sudah seharusnya ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hanya mengacu pada buku paket saja”.

Metode Inquiri merupakan metode penyelidikan yang melihat proses mental dengan kegiatan- kegiatanyang cenderung melibatkan siswa, hal ini senada dengan pernyataan guru kelas 3 (Ibu Yuliana Dewi):

Langkah dalam menerapkan inquiri meliputi : Mengajukan pertanyaan- pertanyaan tentang fenomena alam, Menemukan masalah yang ditemukan, Merumuskan hipotesis, Merancang dan melakukan eksperimen, Mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni obyektif,  jujur,  hasrat  ingin  tahu, terbuka,  berkemauan,  dan tanggung jawab.

3. Bertanya (Questioning)
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari “ bertanya”. Questioning merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis Active Learning. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,  membimbing  dan  menilai  kemampuan  berfikir  siswa.  Bagi  siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasi yang sudah diketahui dan mengarahkan  perhatian   pada  aspek   yang  belum  diketahuinya.  Dalam  sebuah pembelajaran. kegiatan bertanya berguna untuk :

1.   Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis

2.   Mengecek pemahaman siswa

3.   Membangkitkan respon kepada siswa

4.   Mengetahui sejauh mana keingin- tahuan siswa

5.   Mengetahui hal- hal yang sudah diketahui siswa

6.   Memfokuskan perhatin siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru

7.   Untuk membangkitkan lebih banyak  lagi pertanyaan dari siswa

8.   Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa

Penerapan questioning dilakukan dengan berbagai cara oleh guru MI Badruz Zaman Hal ini senada dengan pernyataan Bpk Hamzah selaku kepala Madrasah.

Hampir   pada semua aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan, antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan kekelas, dsb. Aktivias bertanya juga ditemukan ketika siswa  berdiskusi,  bekerja kelompok,  ketika menemui  kesulitan, ketika mengamati, dsb. Kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan untuk “bertanya”.

Adapun kendalanya pada kegiatan ini masih banyak anak- anak yang belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya, dengan alasan malu, atau kurang percaya diri dan takut salah dalam menjawab pertanyaan yang diajukan baik itu dari guru maupun sesama teman. Padahal dalam kegiatan pembelajaran ini, agar pembelajaran dapat berlajan lebih efektif dan efisien, siswa harus mampu dan mempunyai rasa berani untuk bertanya, mengungkapkan gagasan/ pendapat yang mereka ketahui dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau temannya, maka proses pmbelajaran dapat berjalan secara efektif dan pembelajaran dapat lebih bermakna.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari “sharing” antara teman, antar kelompok dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang ini, di kelas ini, di sekitar sini, juga orang- orang yang ada di luar sana, semua adalah anggota masyarakat belajar. dan guru yang menjadi pelaksana agar konsep Learning Community berjalan efektif.
Dalam kelas Active Learning, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok- kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok yang anggotanya hitrogen, yang pandai mengajari yng lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul,dan seterusnya. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah , bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya, “Masyarakat belajar “ bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah, “Seorang guru   yang   mengajari   siswanya”   bukan   contoh   Masyarakat-   belajar   karena komunikasi hanya terjadi dalam satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa.
 Dalam contoh ini yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam Masyarakat- belajar, dua kelompok  (atau lebih)  yang terlibat dalam  komunikasi pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang  diperlukan  oleh  teman  bicaranya  dan  sekaligus  juga  meminta informasi  yang  diperlukan  oleh  teman  bicaranya  dan  sekaligus  juga  meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.

Oleh karena itu, guru harus mempunyai strategi dan menguasai beberapa metode pembelajaran dalam mengelola kelas, serta harus mengontrol perkembangan siswa- siswinya. Berikut hasil wawancara dengan kepala Madrasah (Bpk Hamzah).
“Peran guru adalah membuat proses belajar- mengajar efektif, efesien, dan kontinyu. Dalam kaitan ini, guru berperan sebagai agen informasi dan manajer dari sistem pemberdayaan siswa. Kerjasama yang harmonis antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar akan memberikan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu dalam perencanaan proses belajar guru harus mempunyai silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksaan proses pembelajaran juga harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas, dan kemandirian serta pelaksanaan   proses   pembelajaran   juga   harus   sesuai   dengan   bakat,   minat, perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Misalnya guru memberikan penugasan pada siswa untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan konteks lingkungan siswa, antara lain di Madrasah, keluarga dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penugasan kepada siswa di luar kelas. Misalnya siswa diperintahkan untuk memberikan sodaqoh terhadap fakir miskin,   pada bulan ramadhan setiap siswa diwajibkan menyalurkan zakat fitrahnya terhadap fakir miskin dan anak yatim disekitar tempat tinggalnya masing- masing. Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dari kegiatan yang mereka lakukan mengenai materi yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran”.

5. Refleksi (Reflection)

Reflesi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajarinya atau berfikir ke belakang tentang apa – apa yang sudah kita lakukan dimasa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses, pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit- demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubungan- hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang baru. Dengan demikian siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, proses pembelajaran di MI Badruz Zaman telah diakhiri dengan refleksi, seperti contoh pada akhir pembelajaran zakat dan sodaqoh, guru memberikan lembar refleksi kepada siswa. Dalam lembar refleksi tersebut siswa diminta untuk menuliskan manfaat pembelajaran bagi siswa dan rencana yang akan dilakukan oleh siswa selanjutnya. Dalam pembelajaran yang lain, guru meminta siswa untuk menyatakan secara lansung tentang apa yang diperoleh pada pembelajaran hari itu. Dan pada kesempatan yang lain guru meminta siswa untuk membuat suatu karya yang berkaitan dengan materi pembelajaran, seperti tulisan, gambar dan sebagainya.
 
6. Penilaian yang Sebenarnya ( Authentic Assesment)
Assesment   adalah   proses   pengumpulan   berbagai   data   yang   dapat memberikan  gambaran  perkembangan  belajar  siswa.  Gambaran  perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru segera  dapat  mengambil  tindakan  yang  tepat  agar  siswa  tersebut  terbebas  dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, maka assesment tidak dilakukan di  akhir periode pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi dilakukan bersama- sama secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegitan pembelajaran.

Intinya, dengan authentic assesment,pertanyaaan yang ingin dijawab adalah “ Apakah anak- anak belajar?”  bukan “apa yang sudah diketahui?” jadi, siswa dinilai kemampuannya dengan berbagai cara, tidak hanya dari hasil ulangan tulis saja.

Selama observasi penulis mendapat kejelasan, materi yang diberikan oleh guru masih ada yang menggunakan metode ceramah dan sebagian menggunakan modul, proses pembelajaran dilaksanakan dengan diskusi secara efektif dimana guru bertindak sebagai fasilitator, jadi pembelajaran sudah mengarah kepada pendekatan Active Learning, sebagaimana penjelasan guru Fiqih di MI Badruz Zaman sebagai berikut:

· Siswa terlihat ada yang aktif dan sebagian ada yang kurang aktif terlibat dalam pembelajaran.
· Siswa belajar melalui teman kerjanya, kelompok diskusi, dan saling mengoreksi antar mereka.
· Pembelajaran  dikaitkan  dengan  kehidupan  nyata  dan  masalah disimulasikan, dan siswa dipacu untuk selalu berfikir keritis. Pembelajarn dapat dilakukan dimana saja, sesuai dengan konteks dan setting sosial.
· Keterampilan  beribadah  (  zakat,  sodaqoh,  hibah)  dikembanngkan  atas dasar pemahaman siswa masing- masing.

Guru di MI Badruz Zaman melakukan penilaian dan evaluasi masih banyak menggunakan ranah kognitif dan terkadang menggunakan juga ranah psikomotorik, akan tetapi jarang menggunakan ranah afektif, sehingga memang kenyataannya  masih  banyak  siswa  yang  tidak  memahami  dan  melakukan  ajaran sesuai dengan materi pelajaran yang sudah dipelajari.
 Hal ini juga dikarenakan proses pembelajaran masih cenderung menggunakan tehnik lama atau menggunakan metode konvensional yang banyak menekankan pada satu aspek saja yaitu aspek intelektual sehingga alat evaluasi masih terbatas dalam evaluasi keefektifan proses pembelajaran. Informasi yang akurat tentang hasil belajar, minat dan kebutuhan siswa hanya dapat diperoleh melalui assesment dan evaluasi efektif. Penilaian yang biasa digunakan dalam sistem pendidikan kita melalui deskriptif kuantitatif, yaitu tes tertulis. Sedangkan assesment yang sedang berkembang saat ini adalah portopolio yang disinyalir memiliki  banyak manfaat bagi guru maupun bagi siswa. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Metode Active Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman
A. Faktor Penghambat
Dalam pelaksaan program tidak selamanya sesuai dengan keinginan. Begitu pula dengan implementasi Active Learning banyak kendala yang dialami. Faktor- faktor yang menjadi kendala dalam pengimplementasian Active Learning menurut Bpk Ali salah satunya adalah SDM guru itu sendiri serta kurangnya sarana, Berikut hasil wawancaranya:

“Guru belum sepenuhnya memahami  pendekatan Active Learning, masih kurangnya  pelatihan-  pelatihan,  sarana  dan  prasarana  yang  belum  memadai. Kurangnya sarana dan prasarana”

Berdasarkan analisis   diatas, kendala- kendala dalam mengimplementasikan pendekatan Active Learning ini pada mata pelajaran Fiqih di MI Badruz Zaman ini adalah: (1) guru Fiqih masih kurang mampu mengimplementasikan pendekatan Active Learning secara profesional. (2) terbatasnya sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran. (3) masih kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang diperoleh guru dalam pendekatan Active Learning.
B. Faktor Pendukung
Adapun faktof- faktor yang mendukung dalam implementasi Active Learning mata pelajaran Fiqih, diantaranya:

1.   Kebijakan pemerintah tentang implementasi Active Learning di Madrasah.

2.   Kompetensi guru Fiqih sesuai dengan pendidikan.

3.  Memiliki  kemampuan  pengusaan  materi  dan  mengevaluasi  pelajaran sesuai tugas, tanggung- jawab dan wewenang yang dimiliki.
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